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Abstract
the need for information and data processing in many aspects of human life is very important, To
support effectiveness, productivity, and efficiency in an organization/institution or company in
solving marketing problems, especially in this case providing services to prospective customers
of  BCA Finance  East  Jakarta,  it  is  necessary  to  develop  a  computerized  data  management
system that  is  good  and  efficient.  The  system is  expected  to  assist  the  marketing  sector  in
providing information to customers who are in need of fast and accurate information. Besides
that, it also saves time for both the leasing party and prospective customers.
Keyword: Service, Computerized data Management System

Abstrak
Kebutuhan  informasi  dan  pengolahan  data  dalam  banyak  aspek  kehidupan  manusia  sangat
penting, Untuk menunjang efektifitas, produktifitas, dan efisiensi dalam suatu organisasi/instansi
atau perusahaan dalam menyelesaikan masalah marketing, terutama dalam hal ini memberikan
pelayanan pada calon nasabah BCA Finance Jakarta Timur, maka perlu menyusun suatu sistem
pengelolaan data terkomputerisasi yang baik dan berdaya guna. Sistem tersebut diharapkan dapat
membantu bidang marketing dalam memberikan informasi kepada para nasabah yang sedang
membutuhkan informasi yang cepat dan tepat, Selain itu juga lebih menghemat waktu baik bagi
pihak leasing maupun calon nasabah.
Kata Kunci: Pelayanan, Sistem Pengelolaan Data Terkomputerisasi, Marketing

I. PENDAHULUAN

erkembangan  informasi  teknologi

saat  ini  semakin  pesat,  kebutuhan

infor-masi  dan  pengolahan  data

dalam  ba-nyak  aspek  kehidupan  manusia

sangat penting.  Dari perkembangan teknologi

yang demikian pesat berdampak bagi seluruh

P
kehidupan  khususnya  penyediaan  informasi

bagi suatu organisasi/instansi atau perusahaan

yang mem-butuhkan sistem pengelolaan  data

secara  cepat,  dan  akurat.  Untuk  menunjang

efektifitas,  pro-duktifitas,  dan efisiensi  dalam

suatu  organisasi /instansi  atau  perusahaan

dalam  menyelesaikan  masalah  marketing,
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terutama dalam hal ini memberikan pelayanan

pada  calon  nasabah  BCA  Finance  Jakarta

Timur,  maka  perlu  menyusun  suatu  sistem

pengelolaan  data  ter-komputerisasi  yang baik

dan berdaya guna. Sistem tersebut diharapkan

dapat  membantu  bidang  marketing  dalam

memberikan  informa-si  kepada  para  nasabah

yang  sedang  membu-tuhkan  informasi  yang

cepat dan tepat.

Digital  Marketing  adalah  salah  satu

media pemasaran yang saat ini sedang banyak

diminati  oleh  masyarakat  untuk  medukung

berbagai  kegiatan  yang  dilakukan.  Mereka

sedikit demi sedikit mulai meninggalkan mo-

del  pemasaran konvesional/tradisional  beralih

ke pemasaran modern yaitu digital marketing.

Dengan  digital  marketing  komunikasi  dan

transaksi  dapat  dilakukan  setiap  waktu/real

time dan bisa mengglobal atau mendunia.

Keuntungan lain  dari  menggunakan  in-

ternet  sebagai  media  marketing  yaitu  jang-

kauannya  yang  luas.  Penyebaran  informasi

tidak hanya didaerah tertentu tetapi mencakup

seluruh wilayah. Pada saat ini sistem penjualan

produk  melalui  internet  sedang  berkembang

pesat, banyak perusahaan yang memanfaatkan

teknologi  yang  berbasis  web  sebagai  suatu

strategi perusahaan dalam menawarkan produk

mereka kepada seluruh konsumen tanpa harus

dibatasi  oleh  ruang  dan  waktu.  Mulai  dari

perusahaan besar hingga perusahaan kecil dan

menengah menjadikan sistem penjualan secara

online sebagai sarana promosi yang murah dan

terjangkau. Produk yang ditawarkan oleh tiap

situs – situs penjualan online sangat beragam.

II. KAJIAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

Pengertian   system  Informasi  adalah

sekumpulan elemen yang bekerja sama untuk

mencapai  suatu  tujuan  bersama.  Sistem  ini

juga  abstrak  dan  realistis.  Ada  dua  cara.

Metode pertama menekankan  pada  program

dan metode kedua menekankan pada elemen

dan komponen sistem. Pendekatan prosedural

mendefinisikan  sistem  sebagai  jaringan

program yang saling berhubungan yang dira-

kit untuk melakukan tindakan atau mencapai

tujuan  tertentu.  Pendekatan  elemen  /  kom-

ponen  mendefinisikan  sistem  sebagai  sepe-

rangkat elemen yang berinteraksi untuk men-

capai  tujuan  tertentu.  Informasi  dan  data

memiliki  keterkaitan  yang tidak  dapat  dipi-

sahkan.  Informasi  adalah  data  yang  diolah

lebih bermakna atau bijaksana. Data itu sen-

diri  adalah  sekumpulan  simbol  yang meng-

gambarkan  peristiwa  yang terjadi  pada  titik

waktu tertentu.
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2.2 Model Pengembangan Sistem

Seperti disebutkan dalam meningkatkan

System  Development  Life  Cycle   (SDLC)

yang  menggambarkan  metodologi  universal

dalam  pengembangan  sistem  yang  menciri-

kan kemajuan serta usaha analisa dan desain.

SDLC yang sering juga disebut sebagai pen-

dekatan  air  terjun  (waterfall)  yaitu  penggu-

naan sistem yang memiliki Gambaran sebagai

berikut :

Model linier sekuensial atau biasa dike-

nal  dengan  model  pengembangan  air  terjun

merupakan paradigma model pengembangan

perangkat  lunak yang paling tua dan paling

luas.  Model ini memberikan pendekatan Sis-

tematis  dan  berurutan  untuk  pengembangan

perangkat  lunak,  yang dimulai  pada  tingkat

sistem  dan  melewati  semua  tahap  analisis,

desain,  pengkodean,  pengujian,  dan  peme-

liharaan.

 

Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Tahap ini adalah tahap pertama dalam

melakukan sebuah pengembangan perangkat

lunak, sebagai tahap awal untuk mengetahui

informasi,  pemodelan,  serta  spesifikasi  dari

system yang diperlukan, baik keperluan yang

bersifat fungsional atau non fungsional.  

2. Desain

Desain  perangkat  lunak  adalah  proses

kelanjutan dari sebuah Analisa yang didalam-

nya mengaplikasikan hasil dari Analisa serta

melahirkan konsep dasar  baru untuk kepen-

tingan  pengembangan  perangkat  lunak,  de-

sain  perangkat  lunak  yang  dilahirkan  pada

tahap ini perlu diabadikan.  

3. Pembuatan Kode Program web

Desain harus teruskan kepada pengapli-

kasian  ke  dalam  program  perangkat  lunak.

Pada  tahap  ini  akan  menghasilkan  program

komputer  menyerupai  desain  yang  telah

dirancang pada tahap desain. 

4. Pengujian system Program

Pengujian akan bertumpu pada perang-

kat lunak dilihat  dari  logika program, fung-

sional  serta  menjamin  program yang dibuat

dapat berjalan sesuai fungsi dan sudah diuji.
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Fase  ini  dikerjakan  untuk  menekan  sekecil

mungkin  kesalahan  (error)  pada  program

dikarnakan (Human Error) kesalahan manusia

serta  memberikan  keyakinan  pada  keluaran

yang dilahirkan sesuai dengan yang diharap-

kan. 

5.  Pendukung  (Support)  atau  Pemeliharaan

(Maintenance)

Keterbukaan  pada  kemungkinan  akan

sebuah  perangkat  lunak  mengalami  peruba-

han ketika  sudah dikirimkan  ke pada peng-

guna. Perubahan dapat terjadi saat bug (kesa-

lahan) muncul dan tidak terdeteksi selama pe-

ngujian atau perangkat lunak perlu disesuai-

kan dengan lingkungan baru atau permintaan

User. Selama fase dukungan atau pemeliha-

raan,  masih  dapat  mengulangi  proses  pe-

ngembangan  mulai  dari  menganalisis  spesi-

fikasi  hingga memodifikasi  perangkat  lunak

yang  ada,  tetapi  tidak  sampai  membuat  pe-

rangkat lunak baru.

III. METODE PENELITIAN

Metode  penelitian   disini  membahas

cara  utama   yang  penulis  digunakan  untuk

mencapai  tujuan  dan  menentukan  jawaban

atas masalah yang diajukan.

3.1. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan  jenis dan sumber data ser-

ta maksud dan tujuan penyusunan skripsi ini,

maka pengumpulan data penulis mengunakan

beberapa  teknik sebagai berikut :

1. Observasi

Melakukan  pengamatan  langsung dengan

cara  datang  ke  kantor  BCA  Finance  Ja-

karta timur dan melihat kegiatan dikantor

tersebut.  Selain itu,  melakukan pengama-

tan  dan  menganalisa  website  yang  tepat

dan sesuai untuk penulisan.

2. Wawancara

Melakukan wawancara guna mendapatkan

data dan informasi yang dibutuhkan sela-

ma  penelitian,  yang  dapat  dimintai  per-

tanggung  jawabannya  berkaitan  dengan

data yang akan diperoleh nantinya supaya

lebih jelas  dan akurat.  Selain itu,  penulis

juga mengkonsultasikan permasalahan pe-

nulisan  kepada  dosen  pembimbing  untuk

penyesuaian  penulisan  skripsi  dengan

ketentuan yang telah ditetapkan.

3. Studi Pustaka

Dalam  metode  ini  membantu  penulisan

dalam pembuatan skripsi dengan beberapa

buku berkaitan tentang pemograman PHP

untuk  dijadikan  refrensi  penulisan  script

PHP,  agar  melihat  ke  berbagai  model

website  internet  dengan  menggunakan

PHP
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3.2. Model Pengembangan Sistem

1. Analisa Kebutuhan Sistem

Analis  dilakukan  penulis  dengan  pende-

finisian batasan analis dalam rencana kerja

yang  membrikan  batasan  antara  sistem

marketing  dealer  agar  menciptakan  hubu-

ngan  yang  baik  antara  lingkungan  sistem

dalam  bentuk  arus  data  dalam  prosesnya

adalah sesuatu yang mengubah input men-

jadi output seperti halaman user melakukan

pendaftaran,  dan  admin  mengelola  data

marekting dalam sebuah website.

2. Desain Sistem

Dalam tahan ini merancang terhdapa gam-

baran  untuk  menghasilkan  sesuatu  yang

berguna sesuai dengan kebutuhan terhadap

masalah yang dihadapi. Desain yang diran-

cang  oleh  penulis  adalah  sebuah  sistem

informasi  marketing  dealer  berbasis  web

dimana  desain  tersebut  menggunakan

UML.

3. Code Generation

Sebuah  program  yang  dibuat  agar  dapat

menghasilkan  intruksi  atau  kode program

sesuai  dengan  kebutuhan  penguna  sesuai

bahasa yang terstruktur dengan mengguna-

kan  PHP,  HTML  dan  CSS  (Cassading

Sheet Style).

4. Testing System Software

Dalam tahap ini  digunakan untuk keleng-

kapan, kemanan, kualitas dalam kesalahan

dalam  pengembangan  software.  Penulis

menggunakan  BlackBox  testing  dalam

pengujiannya.

5. Support

Untuk mensupport website yang dipublish

secara online, penulis melakukan hosting di

penyedia hosting. Software FileZilla mem-

bantu mendistribusikan file yang sudah di

buat di local ke hostingan yang sudah ada.

IV. HASIL PENELITIAN

Proses dalam pengajuan kredit diawali

dengan konsumen datang ke dealer dan berte-

mu sales untuk pengajuan pembelian kenda-

raan dengan cara kredit, setelah itu sales akan

menghubungi  pihak  marketing  BCA  dan

mengirim data konsumen untuk di cek hasil

BI  cheking  nya  apakah  lolos  atau  tidak,

setelah hasil BI cheking bagus maka marke-

ting  akan  membuat  janji  dengan  konsumen

untuk  survey  kelengkapan  data,  setelah  ke-

lengkapan data sudah diterima maka selanjut-

nya marketing mengisi data data konsumen di

FAP, scorin, dan CP disertai dengan form k3

dan form survey. Lalu semua data di naikin di

aplikasi  Mobile entry BCAfinance dan akan

melalui  analisis  data  oleh  pihak  cheker,
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setelah analysis oke selanjutnya data akan di

terima regional manager untuk data lengkap,

jika data lengkap maka keputusan akhir akan

di  tanda  tangan  oleh  pihak  deputy  direktur

dan direktur perusahaan, jika sudah oke dari

direktur  maka  akan  keluar  PO dan  kontrak

sebagai  bukti  bahwa  pengajuan  konsumen

telah di setujui.

4.1. Spesifikasi Dokumen Sistem Berjalan

Dokumen sistem berjalan adalah bentuk

input atau masukan dan keluaran yang diper-

lukan  dalam  sistem  pendaptaran  kreditur

yang selanjutnya  akan diolah sesuai  dengan

kebutuhan.

4.2. Tahapan Analis Kebutuhan Software

Berikut ini  spesifikasi  kebutuhan (sys-

tem requirement) dari system informasi mar-

keting BCA Finance berbasis website.

1. Halaman Administrator

A1. Mengelola data halaman utama

A2. Mengelola data inventory mobil 

A3. Mengelola data blog 

A4. Mengelola data dealer Mengelola data

calon konsumen

2. Halaman Pengguna

B1. Melihat data halaman utama 

B2. Melihat data inventory mobil 

B3. Melihat data blog 

B4. Melihat  data  dealer  Mengisi  data

email 

B5. Melihat data kontak sales

4.3. Use Case Diagram Administrator

Melihat use case diagram administrator

dimana pengelolaannya dilakukan pada hala-

man admin.

4.4. Use Case Diagram User

Use case diagram pengguna dilakukan

untuk  melihat  alur  pada  pengguna  Ketika

memasuki halaman utama website.
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4.5.  Komponen Diagram

Komponen  Diagram  yang  digunakan

dalam sistem usulan adalah:

4.6. Deployment Diagram

Deployment  Diagram  yang  digunakan

dalam sistem usulan adalah:

4.7. Entity Relationship Diagram (ERD)

Dalam database yang digunakan terda-

pat beberapa tabel yang saling berhubungan.

Gambaran  hal  tersebut  dituangkan  kedalam

skema ERD diatas.

4.8. Logical Record Structure

Logical  record  struktur  digambarkan

dengan struktur yang ada pada database terdiri

dari beberapa table yang saling berhubungan.

4.9. Testing
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan  perancangan  sistem  mar-

keting  berbasis  website  pada  leasing  BCA

Finance  Jakarta  timur,  maka  penulis  dapat

menyimpulkan:

1. Adanya website marketing ini  memudah-

kan sales dalam menyampaikan informasi

dan menjangkau konsumen secara digital.

2. Calon  konsumen  dengan  mudah  menda-

patkan informasi pembiayaan kendaraan.

3. Sistem  belum  terlalu  kompleks  sehingga

masih ada yang dilakukan secara manual

seperti peninjauan calon konsumen.
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